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pada Tata Kelola Teknologi Informasi Menggunakan COBIT 5 dan Algoritma





BAB 5 PENERAPAN KERANGKA KERJA 
Bagian penerapan kerangka kerja terdiri dari penerapan kerangka kerja 
yang berisi penerapan COBIT 5 pada perusahaan dan penerapan algoritma 
genetika untuk menentukan rekomendasi. 
5.1 Penerapan COBIT 5 pada PT PLN Area Kediri 
Pada penelitian ini dilakukan penerapan COBIT 5 pada PT PLN Area Kediri. 
PT PLN Area Kediri yang berlokasi pada Jl. Jendral Basuki Rachmad 3-7 Kediri 
merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang mengurusi semua 
aspek kelistrikan yang ada di kota Kediri. 
5.1.1 Penentuan Responden dan pengumpulan data 
Pada penelitian ini responden yang berpartisipasi dalam perhitungan nilai 
capability level merupakan pegawai asal PT.PLN Area Kediri. Sesuai COBIT 5 dari 
ISACA bahwa pengisian perhitungan nilai capability level berdasarkan tabel RACI 
(Responsible, Accountable, Consulted, Informed) untuk penentuan responden. 
Sehingga dalam menentukan responden di PT PLN Area Kediri dipilih pihak yang 
mendekati kualifikasi berdasarkan tabel RACI tersebut.  
Wawancara merupakan salah satu faktor pendukung untuk menggali 
informasi dari narasumber yang dapat membantu dalam pengolahan data. Pada 
tahap ini, wawancara dijadikan cara untuk menilai capability level yang dilakukan 
oleh responden. Wawancara dilakukan dalam keadaan informal dengan bertatap 
muka dengan responden. Dilakukan pengumpulan data untuk menghitung 
capability level. 
5.1.2 Pemetaan 
Kemudian dilakukan pemetaan untuk mengetahui enterprise goal , setelah 
didapat enterprise goal  dilakuan pemetaan dalam IT related goal sampai 
memetakan IT process menggunakan  pemetaan berikut :  
 








Gambar5.2 Pemetaan COBIT 5 dari IT-related Goals ke Processes (2) 
Berdasarkan metode penelitian yang dilakukan di dapatkan enterprise goal 
yang di petakan dalam IT related goal sampai memetakan IT process untuk di 























EDM01 Ensure Governance Framework 
Setting and Maintenance 
EDM02 Ensure Benefits Delivery  
APO01 Manage the IT Management 
Framework  
APO02 Manage Strategy  
APO03 Manage Enterprise Architecture  
APO04 Manage Innovation  
APO08 Manage Relationships  
BAI02 Manage Requirements Definition  
BAI03 Manage Solutions Identification and 
Build  
BAI05 Manage Organisational Change 
Enablement 
BAI06 Manage Changes 
BAI07 Manage Change Acceptance and 
Transitioning   
DSS03 Manage Problems  
DSS04 Manage Continuity 
DSS05 Manage Security Services  
DSS06 Manage Business Process Controls 
Kemudian data dikembangkan dengan acuan pada capability level COBIT 5. 
Berikut ini penjabaran rumus perhitungan rekapitulasi untuk memperoleh tingkat 





  = Rata-rata konversi dari bp,input dan output 
  = best practice yang digunakan pada setiap domain 
 = Jumlah best practice dalam % 
  = Jumlah input dalam % 
 = Jumlah output dalam % 
  = Jumlah nilai capability level  
Untuk penilaian capability level (ISACA, 2012) terbagi menjadi level-level 






Tabel 5.2 Pemetaan Rentang Nilai Kapabilitas 
Tingkat Kapabilitas 
0  Incomplete Process 
1  Performed Process 
2  Managed Process 
3  Established Process 
4  Predictable Process 
5  Optimizing Process 
Dengan rating level (ISACA, 2012) pada Tabel 5.3: 
Tabel 5.3 Rating Levels 
Singkatan Description % Pencapaian 
N Not achieved 0 to 15% achievement 
P Partially achieved >15% to 50% achievement 
L Largely achieved >50% to 85% achievement 
V Fully achieved >85% to 100% achievement 
5.1.3 Capability Level 
Analisis yang dilakukan pada tahap ini adalah analisis hasil wawancara 
untuk menilai tingkat kematangan tata kelola teknologi informasi berdasarkan 
kerangka kerja COBIT 5. 
Menurut ISACA (2012), deskripsi dari proses EDM01 adalah menganalisa 
keperluan untuk tata kelola TI perusahaan, dan menempatkan dan memelihara 
keefektifan struktur yang ada, prinsip, proses-proses dan praktiknya. Dengan 
kejelasan dari tanggung jawab dan wewenang untuk mencapai misi, sasaran dan 
tujuan perusahaan.  
Tujuan dari proses ini adalah menyediakan pendekatan yang konsisten 
terintegrasi dan selaras dengan pendekatan tata kelola perusahaan. Untuk 
memastikan bahwa keputusan itu terkait dibuat sejalan dengan strategi dan 
tujuan perusahaan itu, memastikan bahwa proses itu terkait diawasi efektif dan 
transparan, sesuai dengan persyaratan hukum dan peraturan dikonfirmasi, dan 
persyaratan tata kelola untuk anggota dewan terpenuhi. 
Penilaian capability level didapatkan dengan perhitungan dari rekapitulasi 
hasil jawaban dari observasi dan wawancara untuk mengukur tingkat capability 
level pada proses. Hasil perhitungan capability level pada PT PLN Area Kediri dapat 








Tabel 5.4 Daftar Hasil Capability level domain EDM01 
EDM01 Outcomes 
BASE PRACTIES A EDM01.01 EDM01.02 EDM01.03 
EDM01-BP1 1 1     
EDM01-BP2 0   1   
EDM01-BP3 1     1 
   100% 100% 100$ 
input-Work Products (WPs) A EDM01.01 EDM01.02 EDM01.03 
 
-making model  
 
 0 1     
Communications of changed compliance requirements  0 1   
 
 1   1 
Performance reports 1   1 
Status and results of actions  1   1 
Results of internal control monitoring and reviews  0   1 
Results of benchmarking and other Evaluations  0   1 
Results of reviews of self-assessments 1   1 
Assurance review scope 1   1 
Compliance confirmations  1   1 
Compliance assurance reports  1   1 
Reports of non-compliance issues and root causes 0   1 
  0% 0% 70% 
Output-Work Products (WPs) A EDM01.01 EDM01.02 EDM01.03 
Enterprise governance guiding principles 0 1   
Decision-making model 0 1   
Authority levels 0 1   
Enterprise governance communications  1  1  
Reward system approach  1  1  
Feedback on governance effectiveness and performance 1   1 
 0% 100% 100% 
R 33.333% 66.667% 90% 
 63.33333% 
Berdasarkan data rekapitulasi diatas, hasil perhitungan capability level 
pada proses EDM01 memiliki hasil rating level 63.3% yaitu Largely achieved, dalam 
kategori ini terdapat beberapa bukti mengenai pendekatan, dan beberapa 
pencapaian atribut atas proses tersebut. yaitu berada di level 1. Yang artinya 
bahwa proses pada tahap direncanakan dan dimonitor. 
Proses EDM02  Ensure Benefits Delivery. Deskripsi dari proses EDMD02 
adalah mengoptimalkan nilai kontribusi bisnis dari bisnis proses, servis TI dan aset 
TI hasil dari investasi yang dilakukan oleh TI sesuai dengan biaya dari perusahaan.  
Tujuan dari proses ini adalah mengamankan nilai optimal dari pengadaan 
TI, servis dan aset, efisiensi biaya dari solusi dan servis, dan sebuah kehandalan 
juga penggambaran yang akurat tentang biaya dan keuntungan. Jadi bisnis itu 
memerlukan dukungan dari keefektifan dan efisiensi. 
Penilaian capability level didapatkan dengan perhitungan dari rekapitulasi 
hasil jawaban wawancara untuk mengukur tingkat capability level pada proses 




Tabel 5.5 Daftar Hasil Capability level domain EDM02 
EDM02 Outcomes 
BASE PRACTIES  A EDM02.01 EDM02.02 EDM02.03 
EDM02-BP1 1 1     
EDM02-BP2 1   1   
EDM02-BP3 1     1 
    100% 100% 100% 
input-Work Products (WPs) A       
strategic road map  1 1     
Investment return expectations 0 1     
Selected programmes with return on investment 
(ROI) milestones 1 1     
Benefit results and related communications  1 1     
Stage-gate review results 1 1     
Investment portfolio performance reports  1     1 
    80% 0% 100% 
Output-Work Products (WPs) A       
Evaluation of strategic alignment  1 1     
Evaluation of investment and services portfolios  0       
Investment types and criteria  0       
Requirements for stage-gate reviews  0       
Feedback on portfolio and programme performance  1       
Actions to improve value delivery  1       
 100% 0% 0% 
R 93.33% 33.33% 66.67% 
 64.444% 
*1 = ya, 0 = tidak , A = assessment(mempunyai dokumen/tidak), sudah dilakukan/belum 
Berdasarkan data rekapitulasi diatas, hasil perhitungan capability level 
pada proses EDM02 memiliki hasil rating level 64.4% yaitu Largely achieved, dalam 
kategori ini terdapat beberapa bukti mengenai pendekatan, dan beberapa 
pencapaian atribut atas proses tersebut. yaitu berada di level 1. Yang artinya 
bahwa proses pada tahap direncanakan dan dimonitor. 
Deskripsi dari proses APO01 adalah mengklarifikasi dan menjaga 
pengelolaan atas misi dan visi departemen TI. Mengimplementasi dan menjaga 
mekanisme dan otoritas untuk mengelola informasi dan penggunaan TI dalam 
perusahaan untuk mendukung tujuan pengelolaan, sejalan dengan prinsip-prinsip 
dan kebijakan-kebijakan.  
Tujuan dari proses tersebut adalah menyediakan pendekatan pengelolaan 
yang konsisten untuk memungkinkan kebutuhan pengelolaan perusahaan 
terpenuhi, termasuk proses manajemen, struktur organisasi, peran dan tanggung 
jawab, aktivitas yang bisa diandalkan dan bisa diulang, dan kemampuan dan 
kompetensi. 
Penilaian capability level didapatkan dengan perhitungan dari rekapitulasi 
hasil jawaban wawancara untuk mengukur tingkat capability level pada proses 






Tabel 5.6 Daftar Hasil Capability level domain APO01 
APO01  Outcomes 
BASE PRACTIES A APO01.1 APO01.2 
APO01-BP1 1 1   
APO01-BP2 0 1 1 
APO01-BP3 1 1   
APO01-BP4 1   1 
APO01-BP5 1 1 1 
APO01-BP6 0 1 1 
APO01-BP7 0 1   
APO01-BP8 1 1   
   57.142% 50% 
input-Work Products (WPs) A APO01.1 APO01.2 
Decision-making model  1 1   
Enterprise governance guiding principles 0 1   
Process architecture model  1 1   
Authority levels  1 1 1 
Assigned responsibilities for resource management  1 1 1 
Skills and competencies matrix  1 1 1 
Skills development plans  1 1 1 
Quality management system (QMS) roles, responsibilities and decision 
rights  1 1 1 
Allocated roles and responsibilities  1 1 1 
Allocated levels of authority 1 1 1 
Enterprise governance guiding principles  1   1 
Strategic road map  1   1 
Emerging risk issues and factors  1   1 
Risk analysis results 0   1 
Enterprise governance communications  0 1 1 
Principles for safeguarding resources 0 1 1 
Risk impact communications  1 1 1 
Communications on value of knowledge  0 1 1 
Policy and objectives for business continuity  1 1 1 
Malicious software prevention policy  1 1 1 
Connectivity security policy  0 1 1 
Security policies for endpoint devices Outside COBIT  0 1 1 
 0 1   
Feedback on governance effectiveness and performance    1   
Updated policies, principles, procedures and standards   1   
Environmental policies  1 1 1 
    73% 70% 
Output-Work Products (WPs) A APO01.1 APO01.2 
IT-related policies 1 1   
Non-compliance remedial actions  0 1 1 
Evaluation of options for IT organisation  0 1   
Defined operational placement of IT function  0 1   
Definition of organisation structure and functions  1 1 1 
Organisation operational guidelines  1 1 1 
Communication ground rules  1 1 1 
Definition of IT-related roles and responsibilities  1 1 1 
Definition of supervisory practices  1 1 1 
Process capability assessments  1 1   
Process improvement opportunities  0 1   
Performance goals and metrics for process improvement tracking 0 1   
Communications on IT objectives  1 1 1 
Data classification guidelines  1 1 1 
Data security and control guidelines 1 1 1 
Data integrity procedures 1 1 1 
 68.75% 90% 
R 66.204% 70% 




Berdasarkan data rekapitulasi diatas, hasil perhitungan capability level 
pada proses APO01 memiliki hasil rating level 68.102% yaitu Largely achieved, 
dalam kategori ini terdapat beberapa bukti mengenai pendekatan, dan beberapa 
pencapaian atribut atas proses tersebut. yaitu berada di level 1. Yang artinya 
bahwa proses pada tahap direncanakan dan dimonitor. 
Menurut ISACA (2012) deskripsi dari proses APO02 adalah menyediakan 
gambaran bisnis dan lingkungan TI terkini, tujuan yang akan datang, dan memulai 
untuk berusaha untuk melihat lingkungan di masa yang akan datang.   
Tujuan dari proses ini adalah menyelaraskan rencana strategi TI dengan 
tujuan bisnis. Dengan komunikasi tujuana tersebut dengan baik maka akan 
dimengerti oleh semuany, dengan pilihan strategi TI telah diidentifikasi, 
terstruktur dan terintegrasi dengan rencana bisnis. 
Penilaian capability level didapatkan dengan perhitungan dari rekapitulasi 
hasil jawaban wawancara untuk mengukur tingkat capability level pada proses 
APO02 Berdasarkan hasil dari jawaban capability level : 
Tabel 5.7 Daftar Hasil Capability level domain APO02 
BASE PRACTIES S Outcomes 
1 2 3 4 5 
APO02-BP1 1 1 1     
APO02-BP2 0 1 1       
APO02-BP3 1     1     
APO02-BP4 1     1     
APO02-BP5 1       1   
APO02-BP6 0         1 
   50% 50% 
100% 100% 0% 
input-Work Products (WPs) A           
Guiding principles for enterprise architecture 1 1 1       
Innovation opportunities linked to business drivers  0 1 1       
Outside COBIT Enterprise strategy and enterprise 
strengths, weaknesses, opportunities, threats (SWOT) 
analysis  
1 1 1       
Cost optimisation opportunities  1 1 1       
Definition of potential improvement projects  1 1 1       
Identified gaps in IT services to the business  1 1 1       
Improvement action plans and remediations  1 1 1       
Emerging risk issues and factors 1 1 1       
Risk analysis results  1 1 1       
Aggregated risk profile, including status of risk 
management actions 
0 1 1       
Project proposals for reducing risk  0 1 1       
Prioritised improvements  0 1 1       
Performance and capacity plans  0 1 1       
Corrective actions  1 1 1       
Results of fit-for-purpose reviews  1 1 1       
Results of cost optimisation reviews  1 1 1       
Opportunities to reduce asset costs or increase value 1 1 1       
Evaluation of strategic alignment  0   1 1     
Results and recommendations from proof-of-concept 
initiatives  
0   1 1     
Analysis of rejected initiatives  1   1 1     




Investment return expectations  1   1 1     
Results of programme goal achievement monitoring  1   1 1     
Stage-gate review results  1   1 1     
Post-implementation review results  1   1 1     
IT budget and plan  0       1   
Approved resources plan  0       1   
Feedback on allocation and effectiveness of resources and 
capabilities  
0       1   
Remedial actions to address resource management 
deviations  
0       1   
Defined scope of architecture  0       1   
Architecture concept business case and value proposition  0       1   
Information architecture model  0       1   
High-level implementation and migration strategy  1       1   
Transition architectures  0       1   
Feedback on strategy and goals  1       1   
Funding options  1       1   
Budget communications  1       1   
Budget allocations  1       1   
Approved strategic options  0       1   
Communication of resourcing strategies  1         1 
    70.58% 80% 75% 55.5% 100% 
Output-Work Products (WPs) A           
Sources and priorities for changes Internal  1 1 1       
Baseline of current capabilities Internal  0 1 1       
Gaps and risks related to current capabilities Internal  0 1 1       
Capability SWOT analysis Internal 0 1 1       
High-level IT-related goals Internal  1     1     
Required business and IT capabilities Internal  1     1     
Proposed enterprise architecture changes A 1     1     
Gaps and changes required to realise target capability  0   1 1     
Value benefit statement for target environment  1   1 1     
Definition of strategic initiatives  0       1   
Risk assessment  1       1   
Strategic road map  1       1   
Communication plan Internal  0         1 
Communications package 1         1 
 25% 25% 80% 66% 50% 
R  48.5% 51% 85% 74% 50% 
CL 61.85% 
Berdasarkan data rekapitulasi diatas, hasil perhitungan capability level 
pada proses APO02 memiliki hasil rating level 61.852% yaitu Largely achieved, 
dalam kategori ini terdapat beberapa bukti mengenai pendekatan, dan beberapa 
pencapaian atribut atas proses tersebut. yaitu berada di level 1. Yang artinya 
bahwa proses pada tahap direncanakan dan dimonitor. 
Menurut ISACA (2012), deskripsi dari proses APO03 adalah membangun 
arsitektur pada umumnya yang terdiri dari proses bisnis, informasi, data, aplikasi, 
dan layer arsitektur teknologi dengan tujuan mewujudkan strategi perusahaan 
dan trategi TI secara efektif dan efisien dengan cara menciptakan model kunci dan 
praktek-praktek yang mendeskripsikan arsitektur saat ini dan target arsitektur.  
Menetapkan persyaratan dalam taksonomi, standar, pedoman, prosedur, 
template, dan alat, dan menghubungkan komponen-komponen. Meningkatkan 




biaya potensial melalui inisiatif seperti penggunaan kembali komponen-
komponen building block. Tujuan dari proses tersebut adalah merepresentasikan 
building block yang berbeda yang membentuk perusahaan dan antar-
hubungannya serta prinsip-prinsip dalam memandu design dan evolusi  mereka 
dari waktu ke waktu, memungkinkan perwujudan tujuan operasional dan strategis 
yang terstandarisasi, responsif, dan efisien. 
Penilaian capability level didapatkan dengan perhitungan dari rekapitulasi 
hasil jawaban wawancara untuk mengukur tingkat capability level pada proses 
APO03 Berdasarkan hasil dari jawaban capability level : 
Tabel 5.8 Daftar Hasil Capability level domain APO03 
BASE PRACTIES  A 
outcome 
1 2 3 4 
APO03-BP1 1 1   1   
APO03-BP2 0 1   1   
APO03-BP3 1 1 1     
APO03-BP4 1       1 
APO03-BP5 1       1 
    66% 100% 50% 100% 
input-Work Products (WPs) A         
Guiding principles for enterprise architecture  1 1   1   
Strategic road map Outside COBIT Enterprise strategy  0 1   1   
Evaluation of options for IT organisation  1 1   1   
Defined operational placement of IT function  1 1   1   
Definition of organisation structure and functions  1 1   1   
Organisation operational guidelines  1 1   1   
Data classification guidelines Outside COBIT Enterprise 
strategy  0 1   1   
Enterprise strategy  0 1   1   
Proposed enterprise architecture changes  0 1 1     
 1 1 1     
    80% 50% 62.5% 0% 
Output-Work Products (WPs) A         
Defined scope of architecture  0 1   1   
Architecture principles  0 1   1   
Architecture concept business case and value proposition  0 1   1   
Baseline domain descriptions and architecture definition  1 1   1   
Process architecture model  1 1   1   
Information architecture model  1 1   1   
High-level implementation and migration strategy  1 1 1     
Transition architectures  1 1 1     
Resource requirements  1       1 
Implementation phase descriptions  1       1 
Architecture governance requirements  1       1 
Solution development and acquisition guidance 1       1 
   63.5% 100% 50% 100% 
R  70% 83% 54% 66% 
CL 68% 
Berdasarkan data rekapitulasi diatas, hasil perhitungan capability level 
pada proses APO03 memiliki hasil rating level 68% yaitu Largely achieved, dalam 
kategori ini terdapat beberapa bukti mengenai pendekatan, dan beberapa 
pencapaian atribut atas proses tersebut. yaitu berada di level 1. Yang artinya 




Proses APO04 adalah tentang Manage Innovation. Deskripsi dari proses 
APO04 adalah menjaga kesadaran akan tren mengenai TI dan layanan sejenis, 
mengidentifikasi kesempatan inovasi, dan merencanakan bagaimana caranya 
untuk mendapatkan keuntungan dari inovasi dalam kaitannya dengan kebutuhan 
bisnis. Analisa kesempatan apa yang ada untuk inovasi bisnis atau perbaikan yang 
bisa dibuat dengan teknologi baru, layanan atau inovasi dibidang TI bisnis, analisa 
pula teknologi yang sudah ada dan inovasi bisnis dan proses TI yang 
mempengaruhi perencanaan strategis dan keputusan arsitektural perusahaan.  
Tujuan dari proses tersebut adalah mencapai keunggulan kompetitif, 
inovasi bisnis, dan peningkatan efektifitas dan efisiensi operasional dengan 
mengeksploitasi perkembangan TI. 
Penilaian capability level didapatkan dengan perhitungan dari rekapitulasi 
hasil jawaban wawancara untuk mengukur tingkat capability level pada proses 
APO04 Berdasarkan hasil dari jawaban capability level : 
Tabel 5.9 Daftar Hasil Capability level domain APO04 
APO04   Outcomes  
BASE PRACTIES  S 1 2 3 
APO04-BP1 1     1 
APO04-BP2 0   1   
APO04-BP3 1 1     
APO04-BP4 1 1 1   
APO04-BP5 1 1 1   
APO04-BP6 1     1 
    100% 66.67% 100% 
input-Work Products (WPs) A       
Enterprise strategy and enterprise SWOT analysis 1   1   
Emerging technologies  0 1     
    0% 100% 0% 
Output-Work Products (WPs) A       
Innovation opportunities linked to business drivers  0   1   
Research analyses of innovation possibilities  0 1     
Evaluations of ideas for innovation 0 1 1   
Proof of concept scope and outline business case  0 1 1   
Test results from proof-of-concept initiatives Internal  1 1 1   
Results and recommendations from proof-of- concept 
initiatives  1 1 1   
Analysis of rejected initiatives 1 1 1   
Innovation plan Internal  1     1 
Recognition and reward programme  1     1 
Assessments of the use of innovative approaches  1     1 
Evaluation of innovation benefits  0     1 
Adjusted innovation plans 0     1 
  50% 50% 60% 
R  50% 72.23% 53.33% 
CL 53.333% 
Berdasarkan data rekapitulasi diatas, hasil perhitungan capability level 
pada proses APO04 memiliki hasil rating level 53.33% yaitu Largely achieved, 
dalam kategori ini terdapat beberapa bukti mengenai pendekatan, dan beberapa 
pencapaian atribut atas proses tersebut. yaitu berada di level 1. Yang artinya 




Menurut ISACA (2012), deskripsi dari proses APO08 adalah Manage 
Relationship yaitu mengelola hubungan antara bisnis dan TI dengan cara yang 
formal dan transparan untuk memastikan fokus pada pencapaian tujuan bersama 
yaitu tujuan kesuksesan perusahaan yang mendukung tujuan strategis dan sesuai 
dengan kendala anggaran dan toleransi risiko. Basis hubungan dasar yaitu 
kepercayaan, menggunakan istilah terbuka dan mudah dimengerti, bahasa umum, 
dan rasa kepemilikan dan akuntabilitas untuk keputusan penting.  
 Tujuan dari proses tersebut adalah membuat hasil yang lebih baik, 
meningkatkan kepercayaan diri, kepercayaan akan TI, dan penggunaan sumber 
daya secara efektif. 
Penilaian capability level didapatkan dengan perhitungan dari rekapitulasi 
hasil jawaban wawancara untuk mengukur tingkat capability level pada proses 
APO08 Berdasarkan hasil dari jawaban capability level : 
Tabel 5.10 Daftar Hasil Capability level domain APO08 
BASE PRACTIES   
A  
Outcomes 
APO08.01 APO08.02 APO08.03 
APO08-BP1 1 1     
APO08-BP2 0   1   
APO08-BP3 1     1 
APO08-BP4 0   1 1 
APO08-BP5 1   1 1 
 100% 33 % 66 % 
input-Work Products (WPs) A APO08.01 APO08.02 APO08.03 
Strategic road map 1 1   
Identified gaps in IT services to the business  0  1  
Service level performance reports 1  1  
Improvement action plans and remediations 1  1  
Root causes of quality delivery failures 1  1  
Operation and use plan  1   1 
Supplemental support plan 1   1 
Classified and prioritised incidents and service requests 1   1 
Closed service requests and incidents 1   1 
User confirmation of satisfactory fulfilment or resolution 0   1 
Incident status and trends report 0   1 
Request fulfilment status and trends report 0   1 
Service catalogues  0  1 1 
SLAs  0  1 1 
Review results of quality of service, including customer 
feedback 0  1 1 
Risk impact communications 0  1 1 
Communications of planned maintenance downtime 1  1 1 
Communication of knowledge learned 0  1 1 
Customer requirements for quality management  1  1 1 
Results of quality reviews and audits  1  1 1 
results of solution and service delivery quality monitoring 1  1 1 
Maintenance plan 1  1 1 
Success measures and results 0  1 1 
Supplemental support plan 1  1 1 
 0 % 50 % 52.63 % 
Output-Work Products (WPs) A APO08.01 APO08.02 APO08.03 




Agreed-on next steps and action plans Internal  0  1  
Agreed-on key decisions Internal  0   1 
Complaint and escalation status Internal  0   1 
Communication plan Internal  1  1 1 
Communication packages Internal  1  1 1 
Customer responses Internal 1  1 1 
Satisfaction analyses Internal  0  1 1 
Definition of potential improvement projects 1  1 1 
 100 % 66 % 42 % 
R 66 % 49 % 53 % 
 56 % 
*1 = yes, 0 = no , A = assessment  
Berdasarkan data rekapitulasi diatas, hasil perhitungan capability level 
pada proses APO08 memiliki hasil rating level 56% yaitu Largely achieved, dalam 
kategori ini terdapat beberapa bukti mengenai pendekatan, dan beberapa 
pencapaian atribut atas proses tersebut. yaitu berada di level 1. Yang artinya 
bahwa proses pada tahap direncanakan dan dimonitor. 
Menurut ISACA (2012), deskripsi dari proses BAI02 adalah mengidentifikasi 
solusi dan menganalisis persyaratan sebelum akuisisi atau pembuatan untuk 
memastikan bahwa semuanya sesuai dengan persyaratan strategis perusahaan 
yang meliputi proses bisnis, aplikasi, informasi/data, infrastruktur, dan layanan. 
Berkoordinasi dengan stakeholder yang terkait untuk meninjau pilihan-pilihan 
yang layak termasuk biaya dan manfaat, analisis risiko, dan persetujuan 
persyaratan, dan solusi yang diusulkan.  
Tujuan dari proses tersebut adalah menciptakan solusi optimal yang 
memenuhi kebutuhan perusahaan dan dapat meminimalkan risiko. 
Penilaian capability level didapatkan dengan perhitungan dari rekapitulasi 
hasil jawaban wawancara untuk mengukur tingkat capability level pada proses 
BAI02 Berdasarkan hasil dari jawaban capability level : 
Tabel 5.11 Daftar Hasil Capability level domain BAI02 
BASE PRACTIES  A 
Outcomes 
BAI02.01 BAI02.02 BAI02.03 BAI02.04 
BAI02-BP1 1 1       
BAI02-BP2 1  1  1 
BAI02-BP3 1   1  
BAI02-BP4 0 1    
 50 % 100 % 100 % 100 % 
input-Work Products (WPs) A BAI02.01 BAI02.02 BAI02.03 BAI02.04 
Data classification guidelines  1 1    
Data security and control guidelines  1 1    
Data integrity procedures 0 1    
Architecture principles 0 1    
Baseline domain descriptions and architecture 
definition 0 1    
Information architecture model 1 1    
Solution development guidance 0 1    
Supplier RFIs and RFPs 0 1    
Acceptance criteria 0 1    
Solution development guidance 1  1  1 
Supplier catalogue  0  1  1 




Decision results of supplier evaluations 0  1  1 
Acceptance criteria 0  1  1 
Quality management plan 1 1    
 40 % 20 % 0% 20% 
Output-Work Products (WPs) A BAI02.01 BAI02.02 BAI02.03 BAI02.04 
Requirements definition repository  1 1    
Confirmed acceptance of requirements from 
stakeholders  1 1    
Record of requirement change requests  0 1    
Feasibility study report  1  1  1 
High-level acquisition/development plan  0  1  1 
Requirements risk register  0     
Risk mitigation actions  1     
Sponsor approvals of requirements and 
proposed solutions  1     
Approved quality reviews 0     
 75% 50% 0% 50% 
R 55% 56% 33.3% 56% 
 50% 
Berdasarkan data rekapitulasi diatas, hasil perhitungan capability level 
pada proses BAI02 memiliki hasil rating level 50% yaitu Partially achieved. Dan 
berada pada level 1 pada process Manage requirements definition,  proses masih 
pada tahap direncanakan dan dimonitoring belum diterapkan sepenuhnya. 
Proses BAI03 adalah Manage Solutions Identification and Build. Deskripsi 
dari proses BAI03 adalah untuk menetapkan dan memelihara identifikasi solusi 
selaras dengan keperluan perusahaan yang menangani desain, pengembangan, 
pengadaan dan bekerja sama dengan pemasok. Mengatur konfigurasi, tes 
persiapan, uji coba, keperluan manajemen dan pemeliharaan dari bisnis proses, 
aplikasi, data, infrastuktur dan servis.  
Tujuan dari proses ini adalah menetapkan waktu dan kemampuan solusi 
efektifitas biaya untuk mendukung strategi perusahaan dan tujuan operasional. 
Penilaian capability level didapatkan dengan perhitungan dari rekapitulasi 
hasil jawaban wawancara untuk mengukur tingkat capability level pada proses 
BAI03 Berdasarkan hasil dari jawaban capability level : 
Tabel 5.12 Daftar Hasil Capability level domain BAI03 
BASE PRACTIES  A 
Outcomes 
BAI03-1 BAI03-2 BAI03-3 BAI03-4 BAI03-5 
BAI03-BP1 1 1 1       
BAI03-BP2 1 1 1       
BAI03-BP3 1   1 1     
BAI03-BP4 1 1 1       
BAI03-BP5 1 1         
BAI03-BP6 1     1     
BAI03-BP7 1     1     
BAI03-BP8 0     1     
BAI03-BP9 0       1   
BAI03-BP10 0         1 
BAI03-BP11 0 1 1       
  
  100% 80% 75% 0% 0% 
input-Work Products (WPs) A BAI03-1 BAI03-2 BAI03-3 BAI03-4 BAI03-5 
Architecture principles  1 1 1       




Research analyses of innovation possibilities  1 1 1       
Evaluations of ideas for innovation  1 1 1       
Requirements definition repository  0 1 1       
Confirmed acceptance of requirements from stakeholders  0 1 1       
High-level acquisition/development plan  1 1 1       
Information architecture model  1 1 1       
Solution development guidance  1 1 1       
Assessments of the use of innovative approaches  1 1 1       
Requirements definition repository  1 1 1       
Confirmed acceptance of requirements from stakeholders  1 1 1       
Requirements risk register  0 1 1       
Risk mitigation actions  1 1 1       
Sponsor approvals of requirements and proposed solutions  0 1 1       
Feasibility study report  1   1 1     
Results of QMS effectiveness reviews  1     1     
Quality management plan  0     1     
Analysis of rejected initiatives 1     1     
Results and recommendations from proof-of-concept 
initiatives  0       1   
Record of requirement change requests  0       1   
Guiding principles for allocation of resources and capabilities  1 1 1       
Value benefit statement for target environment  0 1 1       
Budget communications  0 1 1       
Budget allocations  0 1 1       
Definition of potential improvement projects  1 1 1       
Configuration baseline  0 1 1       
Approved changes to baseline  0 1 1       
Configuration status reports 0 1 1       
   56.52 58.3 75 0 0 
Output-Work Products (WPs) A BAI03-1 BAI03-2 BAI03-3 BAI03-4 BAI03-5 
Approved high-level design specification  1 1 1       
Approved detailed design specification  1 1 1       
Documented solution components   1   1 1     
Approved acquisition plans  1 1 1       
Updates to asset inventory 1 1 1       
Integrated and configured solution components 1 1         
Quality assurance plan  1     1     
Quality review results, exceptions and corrections  0     1     
Test plan  1     1     
Test procedures  1     1     
Test result logs and audit trails  1     1     
Test result communications  0     1     
Record of all approved and applied change requests 1       1   
Maintenance plan  1         1 
Updated solution components and related documentation  1         1 
Periodic maintenance analyses Internal  1         1 
Service definitions  1         1 
Updated service portfolio  1 100       1 
 100% 100% 71.4% 100% 100% 
R 85.5% 79.43% 73.8% 33.3% 33.3% 
 61.081% 
Berdasarkan data rekapitulasi diatas, hasil perhitungan capability level 
pada proses BAI03 memiliki hasil rating level 61.081% yaitu Largely achieved, 
dalam kategori ini terdapat beberapa bukti mengenai pendekatan, dan beberapa 
pencapaian atribut atas proses tersebut. yaitu berada di level 1. Yang artinya 
bahwa proses pada tahap direncanakan dan dimonitor. 
Proses BAI05 adalah Manage Organisational Change Enablement. Menurut 
ISACA (2012), deskripsi dari proses BAI05 adalah memaksimalkan keberhasilan 




cepat dan dengan penurunan risiko, meliputi perubahan siklus hidup secara 
lengkap dan semua stakeholder yang terkait dalam bisnis dan TI.  
Tujuan dari proses tersebut adalah menyiapkan dan melakukan komitmen 
dengan stakeholder untuk perubahan bisnis dan mengurangi risiko kegagalan. 
Penilaian capability level didapatkan dengan perhitungan dari rekapitulasi 
hasil jawaban wawancara untuk mengukur tingkat capability level pada proses 
BAI05 Berdasarkan hasil dari jawaban capability level : 
Tabel 5.13 Daftar Hasil Capability level domain BAI05 
BASE PRACTIES A 
Outcomes 
1 2 3 4 5 6 
BAI05-BP1 1 1           
BAI05-BP2 1   1         
BAI05-BP3 0     1       
BAI05-BP4 0       1     
BAI05-BP5 0         1   
BAI05-BP6 1           1 
BAI05-BP7 1           1 
    100% 100% 0% 0% 100% 100% 
input-Work Products (WPs) A  1 2  3 4  5  6  
Review results of quality of service, including 
customer feedback  1 1           
Requirements definition repository  0 1           
Confirmed acceptance of requirements from 
stakeholders  1 1           
Requirements risk register  1 1           
Risk mitigation actions  0 1           
Approved high-level design specification  0 1           
Approved detailed design specification Outside 
COBIT Enterprise organisation structure  0 1           
Enterprise organisation structure  1       1     
Documented solution components 1         1   
Updated solution components and related 
documentation 1         1   
    57% 0% 0% 100% 100% 0% 
Output-Work Products (WPs) A  1 2  3  4  5  6  
Communications of drivers for change Internal  0 1           
Communications from executive management 
committing to change Internal 1 1           
Implementation team and roles  1   1         
Common vision and goals  1   1         
Vision communication plan 1     1       
Vision communications 0     1       
Aligned HR performance objectives  1       1     
 Identified quick wins  1       1     
Communications of benefits  1       1     
Operation and use plan  0         1   
Success measures and results  0         1   
Compliance audit results 0           1 
Awareness communications Internal  0           1 
HR performance review results   1           1 
Knowledge transfer plans  1           1 
Internal 0           1 




 50% 100% 50% 100% 0% 33% 
R  69% 66% 16% 66% 66% 44% 
CL 55% 
Berdasarkan data rekapitulasi diatas, hasil perhitungan capability level 
pada proses BAI05 memiliki hasil rating level 55% yaitu Largely achieved, dalam 
kategori ini terdapat beberapa bukti mengenai pendekatan, dan beberapa 
pencapaian atribut atas proses tersebut. yaitu berada di level 1. Yang artinya 
bahwa proses pada tahap direncanakan dan dimonitor. 
Proses BAI06 adalah Manage Changes.Deskripsi dari proses BAI06 adalah 
mengelola semua perubahan dengan terkendali, termasuk perubahan standar dan 
perawatan darurat yang berkaitan dengan proses bisnis, aplikasi dan infrastruktur. 
Termasuk  
prosedur perubahan standar, penilaian dampak, prioritasi dan otorisasi, 
perubahan darurat, pelacakan, pelaporan, penutupan dan dokumentasi. Tujuan 
dari proses tersebut adalah memungkinkan perubahan yang cepat dan bisa 
diandalkan bagi bisnis dan mitigasi risiko yang berdampak negatif bagi stabilitas 
lingkungan yang diubah. 
Penilaian capability level didapatkan dengan perhitungan dari rekapitulasi 
hasil jawaban wawancara untuk mengukur tingkat capability level pada proses 
BAI06 Berdasarkan hasil dari jawaban capability level : 
Tabel 5.14 Daftar Hasil Capability level domain BAI06 
BASE PRACTIES A 
Outcomes 
1 2 3 4 
BAI06-BP1 1   1     
BAI06-BP2 1     1   
BAI06-BP3 1 1     1 
BAI06-BP4 0 1     1 
    50% 100% 100% 50% 
input-Work Products (WPs) A  1 2  3  4  
Integrated and configured solution components  1   1     
Proposed solutions to known errors   1   1     
Identified sustainable solutions  0   1     
Approved changes to the plans  0   1     
Root cause analyses and recommendations  0   1     
Record of all approved and applied change requests 1 1     1 
    100% 40% 0% 100% 
Output-Work Products (WPs) A  1 2  3  4  
Impact assessments Internal  1   1     
Approved requests for change  1   1     
Change plan and schedule  0   1     
Post-implementation review of emergency changes Internal   1     1   
Change request status reports  1 1     1 
Change documentation 1 1     1 
   0% 66.7% 100% 100% 
 R  50% 68.8% 66.6% 83.3% 
 CL     67.2%   
Berdasarkan data rekapitulasi diatas, hasil perhitungan capability level 
pada proses BAI06 memiliki hasil rating level 67.2% yaitu Largely achieved, dalam 
kategori ini terdapat beberapa bukti mengenai pendekatan, dan beberapa 
pencapaian atribut atas proses tersebut. yaitu berada di level 1. Yang artinya 




Proses BAI07 adalah Manage Change Acceptance and Transitioning. 
Menurut ISACA (2012), deskripsi dari proses BAI07 adalah menerima secara formal 
dan mengoperasionalkan solusi baru, termasuk implementasi dan perencanaan, 
konversi sistem dan data, UAT, komunikasi, persipan pelepasan, memasukkan 
proses bisnis baru atau proses bisnis yang berubah dan layanan TI  ke lingkungan 
produksi, dukungan masa-masa awal, dan review setelah implementasi.Tujuan 
dari proses tersebut adalah mengimplementasikan solusi dengan aman dan 
sejalan dengan ekspektasi dan hasil yang sudah disetujui. 
Penilaian capability level didapatkan dengan perhitungan dari rekapitulasi 
hasil jawaban wawancara untuk mengukur tingkat capability level pada proses 
BAI07 Berdasarkan hasil dari jawaban capability level : 
Tabel 5.15 Daftar Hasil Capability level domain BAI07 
  
BASE PRACTIES  A  
Outcomes 
BAI07.01 BAI07.02 BAI07.03 BAI07.04 
BAI07-BP1 1 1    
BAI07-BP2 1 1    
BAI07-BP3 1 1    
BAI07-BP4 0 1    
BAI07-BP5 1 1    
BAI07-BP6 1  1 1  
BAI07-BP7 0  1 1  
BAI07-BP8 0    1 
   80% 50% 50% 0% 
input-Work Products (WPs) A BAI07.01 BAI07.02 BAI07.03 BAI07.04 
Quality management plan  1 1    
Approved requests for change  1 1    
Change plan and schedule 1 1    
Requirements for independent verification 
of deliverables 0 1    
Test plan  0 1    
Test procedures 0 1    
Test result logs and audit trails 0 1    
Test result communications 0 1    
Review results of quality of service, including 
customer feedback  1  1 1  
Success measures and results 1  1 1  
Results of quality reviews and audits  1    1 
Results of solution and service delivery quality 
monitoring  0    1 
Root causes of quality delivery failures 1    1 
   37.5 % 100 % 100 % 66% 
Output-Work Products (WPs) A BAI07.01 BAI07.02 BAI07.03 BAI07.04 
Approved implementation plan Internal  1 1    
Implementation fallback and recovery 
process Internal  1 1    
Migration plan  0 1    
Approved acceptance test plan  1 1    
Test data Internal  0 1    
Test results log Internal  0 1    
Evaluation of results 0 1    
Approved acceptance and release to 
production  0 1    
Release plan  0  1 1  




Supplemental support plan  1  1 1  
Post-implementation review  1    1 
Remedial action plan 0    1 
 37.5% 33.3% 33.3% 50% 
R 51% 61% 61% 38% 
 53% 
Berdasarkan data rekapitulasi diatas, hasil perhitungan capability level 
pada proses BAI07  memiliki hasil rating level 53% yaitu Partially achieved. Dan 
berada pada level 1 pada process Manage change acceptance and transitioning, 
proses masih pada tahap direncanakan dan dimonitoring belum diterapkan 
sepenuhnya. 
Proses DSS03 adalah Manage Problems Menurut ISACA (2012), deskripsi 
dari proses DSS03 adalah mengidentifikasi dan mengklasifikasi problem dan 
penyebabnya dan menyediakan resolusi dengan jangka waktu untuk mencegah 
terulangnya insiden dan memberikan rekomendasi untuk perbaikan. Tujuan dari 
proses tersebut adalah meningkatkan ketersediaan, memperbaiki level layanan, 
mengurangi biaya, dan meningkatkan kenyaman pelanggan, serta kepuasan 
dengan mengurangi jumlah problem operasional. 
Penilaian capability level didapatkan dengan perhitungan dari rekapitulasi 
hasil jawaban wawancara untuk mengukur tingkat capability level pada proses 
DSS03 Berdasarkan hasil dari jawaban capability level : 
Tabel 5.16 Daftar Hasil Capability level domain DSS03 
  





DSS03-BP1 1 1 
DSS03-BP2 0 1 
DSS03-BP3 1 1 
DSS03-BP4 0 1 
DSS03-BP5 1 1 
    80% 
input-Work Products (WPs) A   
Risk-related root causes  1 1 
Criteria for problem registration 1 1 
Problem log  1 1 
Incident resolutions 0 1 
Closed service requests and incidents  0 1 
    60% 
Output-Work Products (WPs) A   
Problem classification scheme  1 1 
Problem status reports  1 1 
Problem register Internal 0 1 
Root causes of problems Internal  1 1 
Problem resolution reports  1 1 
Known-error records  0 1 
Proposed solutions to known errors  1 1 
Closed problem records  0 1 
Communication of knowledge learned  1 1 
Problem resolution monitoring reports  0 1 
Identified sustainable solutions  1 1 
  54% 
 CL 64.66667% 
Berdasarkan data rekapitulasi diatas, hasil perhitungan capability level 




berada pada level 1 pada process Manage change acceptance and transitioning, 
proses masih pada tahap direncanakan dan dimonitoring belum diterapkan 
sepenuhnya. 
Proses DSS04 adalah Manage Continuity. Deskripsi dari proses DSS04 
adalah menetapkan dan menjaga rencana untuk memungkinkan bisnis dan TI 
merespon insiden dan gangguan dalam upaya melanjutkan operasi proses bisnis 
yang penting dan layanan TI yang dibutuhkan dan menjaga ketersediaan informasi 
di tingkat yang bisa diterima perusahaan.  
 Tujuan dari proses tersebut adalah melanjutkan operasi proses bisnis yang 
penting dan menjaga ketersediaan informasi di tingkat yang bisa diterima 
perusahaan ketika terjadi gangguan yang signifikan. 
Penilaian capability level didapatkan dengan perhitungan dari rekapitulasi 
hasil jawaban wawancara untuk mengukur tingkat capability level pada proses 
DSS04 Berdasarkan hasil dari jawaban capability level : 
Tabel 5.17 Daftar Hasil Capability level domain DSS04 
  




1 2 3 4 5 
DSS04-BP1 1 1   1  
DSS04-BP2 1    1  
DSS04-BP3 1  1 1   
DSS04-BP4 0   1 1  
DSS04-BP5 1    1  
DSS04-BP6 1     1 
DSS04-BP7 0 1     
DSS04-BP8 0    1  
   50% 100% 50% 60% 100% 
input-Work Products (WPs) A 1 2 3 4 5 
SLAs  1 1   1  
Risk impact communications  1    1  
Risk-related root causes 1    1  
OLAs 0  1 1   
   100% 0% 0% 100% 0% 
Output-Work Products (WPs) A 1 2 3 4 5 
Policy and objectives for business continuity  1 1   1  
Disruptive incident scenarios Internal  1 1   1  
Assessments of current continuity capabilities and 
gaps Internal  1 1   1  
Business impact analyses  0    1  
Continuity requirements Internal  0    1  
Approved strategic options  0    1  
Incident response actions and communications 1  1 1   
Business continuity plan Internal  1  1 1   
Test objectives Internal 1   1 1  
Test exercises Internal  0   1 1  
Test results and recommendations Internal  1   1 1  
Results of reviews of plans Internal  0    1  
Recommended changes to plans Internal  0    1  
Training requirements 1    1  
Monitoring results of skills and competencies 1    1  
Test results of backup data Internal  1 1     




Approved changes to the plans 1    1  
 100% 100% 80% 53% 0% 
R 83% 66% 43% 71% 33% 
CL 59% 
Berdasarkan data rekapitulasi diatas, hasil perhitungan capability level 
pada proses DSS04  memiliki hasil rating level 59% yaitu Partially achieved. Dan 
berada pada level 1 pada process Manage change acceptance and transitioning, 
proses masih pada tahap direncanakan dan dimonitoring belum diterapkan 
sepenuhnya. 
Proses DSS05 adalah Manage Security Services. Deskripsi dari proses 
DSS05 adalah melindungi informasi perusahaan untuk mempertahankan 
tingkatan dari keamanan informasi yang dapat diterima oleh perusahaan sesuai 
dengan kebijaksanaan keamanan.Penilaian capability level didapatkan dengan 
perhitungan dari rekapitulasi hasil jawaban wawancara untuk mengukur tingkat 
capability level pada proses DSS05 Berdasarkan hasil dari jawaban capability level 
: 
Tabel 5.18 Daftar Hasil Capability level domain DSS05 
Base Practies A 
Outcomes 
1 2 3 4 5 
DSS05-BP1 1 1 1       
DSS05-BP2 1 1         
DSS05-BP3 1   1       
DSS05-BP4 0     1     
DSS05-BP5 1       1   
DSS05-BP6 1         1 
DSS05-BP7 0 1         
    100% 100% 0% 100% 100% 
input-Work Products (WPs) A           
SLAs  1 1 1       
Data classification guidelines  1   1       
Information architecture model D 1   1       
OLAs  0   1       
Results of physical inventory checks  0   1       
Records of transactions  1   1       
Definition of IT-related roles and responsibilities  1     1     
Information architecture model 0 1         
    50% 66% 100% 0% 0% 
Output-Work Products (WPs) A  1 2 3  4  5 
Malicious software prevention policy  1 1 1       
Evaluations of potential threats  1 1 1       
Connectivity security policy  0   1       
Results of penetration tests  0   1       
Security policies for endpoint devices  0   1       
Approved user access rights Internal 1     1     
Results of reviews of user accounts and privileges 
Internal  0     1     
Approved access requests Internal  1       1   
Access logs  1       1   
Security incident characteristics Internal 0 1         
Security event logs Internal  1 1         
Security incident tickets  0 1         
Inventory of sensitive documents and devices 
Internal 0 1         




  42.85 40% 50% 100% 0% 
 R  64% 68% 50% 66% 33% 
CL 56.59%  
Berdasarkan data rekapitulasi diatas, hasil perhitungan capability level 
pada proses DSS05  memiliki hasil rating level 56.59% yaitu Partially achieved. Dan 
berada pada level 1 pada process Manage change acceptance and transitioning, 
proses masih pada tahap direncanakan dan dimonitoring belum diterapkan 
sepenuhnya. 
Proses DSS06 adalah Manage Business Process Controls. Deskripsi dari 
proses DSS06 adalah mendefinisikan dan memelihara ketepatan kontrol bisnis 
proses untuk memastikan informasi terkait dan proses dari internal atau dari luar 
dapat memenuhi informasi yang relevan. Tujuan proses ini adalah untuk 
memelihara integrasi informasi dan keamanan dari aset informasi ditangani 
dengan proses-proses bisnis dalam perusahaan. 
Penilaian capability level didapatkan dengan perhitungan dari rekapitulasi 
hasil jawaban wawancara untuk mengukur tingkat capability level pada proses 
DSS06 Berdasarkan hasil dari jawaban capability level : 
Tabel 5.19 Daftar Hasil Capability level domain DSS06 
  




DSS06-1 DSS06-2 DSS06-3 
DSS06-BP1 1 1     
DSS06-BP2 1 1     
DSS06-BP3 1   1   
DSS06-BP4 0 1   1 
DSS06-BP5 1     1 
DSS06-BP6 1   1   
    66.67% 100% 50% 
input-Work Products (WPs) A 1 2 3 
Data classification guidelines 1 1     
Data integrity procedures  1 1     
Operation and use plan  1 1     
Migration plan 0 1     
Assigned responsibilities for resource management 1   1   
QMS roles, responsibilities and decision rights  1   1   
ISMS scope statement 1   1   
Access logs 0   1   
    75% 75% 0% 
Output-Work Products (WPs) A 1 2 3 
Results of processing effectiveness reviews 0 1     
Root cause analyses and recommendations  1 1     
Processing control reports Internal  1 1     
Allocated roles and responsibilities 1   1   
Allocated levels of authority 1   1   
Allocated access rights 0   1   
Evidence of error correction and remediation 0 1   1 
Error reports and root cause analysis Internal 1 1   1 
Retention requirements Internal  1     1 
Record of transactions Internal  0     1 
Reports of violations  1   1   
 60 75 50 





Berdasarkan data rekapitulasi diatas, hasil perhitungan capability level 
pada proses DSS06  memiliki hasil rating level 61.2% yaitu Partially achieved. Dan 
berada pada level 1 pada process Manage change acceptance and transitioning, 
proses masih pada tahap direncanakan dan dimonitoring belum diterapkan 
sepenuhnya. 
5.1.4 Analisis Gap tingkat kematangan 
 Hasil dari wawancara dan kuesioner yang diperoleh akan dianalisis 
berdasarkan kerangka kerja COBIT 5 untuk menentukan capability level domain 
APO, BAI, EDM,dan DSS dengan proses EDM01, EDM02, APO01, APO02, APO03, 
APO04, APO08, BAI02, BAI03, BAI05, BAI06, BAI07, DSS03, DSS04, DSS05, dan 
DSS06. Tingkat kematangan masing-masing proses mempunyai nilai yang berbeda, 
berdasarkan keadaan pada instansi saat ini. Target tingkat kematangan ditentukan 
berdasarkan prioritas yang diinginkan divisi IT PLN Area Kediri. Target tersebut 
akan disesuaikan dengan kemampuan instansi, apakah nilai akan diturunkan atau 
sebaliknya. Untuk mencapai target tingkat kematangan yang diinginkan, maka 
diberikan beberapa rekomendasi yang dapat membantu  PLN Area Kediri dalam 
penerapan tata kelola teknologi informasi di PLN Area Kediri. Rekomendasi yang 
diberikan mengambil referensi dari penelitian dengan topik yang sama dan 
dengan berdasarkan dari hasil kuesioner serta wawancara yang dilakukan pada 
divisi IT PLN Area Kediri. 
Current Capability merupakan nilai rata-rata dari Tingkat kematangan yang 
sebenarnya (As is) pada proses EDM01, EDM02, APO01, APO02, APO03, APO04, 
APO08, BAI02, BAI03, BAI05, BAI06, BAI07, DSS03, DSS04, DSS05, dan DSS06.  
sedangkan Expected Capability merupakan nilai rata-rata dari tingkat target 
kematangan yang diharapkan (To be) Untuk melihat rata-rata hasil Capability Level 
dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 5.20 Analisis Gap Tingkat Kematangan (Capability Level) 
Domain Current Capability Expected Level Gap CL 
EDM01 1 2 1 63.3 
EDM02 1 2 1 64.4 
APO01 1 2 1 68.102 
APO02 1 2 1 61.85 
APO03 1 2 1 68.55 
APO04 1 2 1 53.3 
APO08 1 2 1 56.7 
BAI02 1 2 1 50.41 
BAI03 1 2 1 61.08 
BAI05 1 2 1 55.026 
BAI06 1 2 1 67.22 
BAI07 1 2 1 53.194 
DSS03 1 2 1 64.66 
DSS04 1 2 1 59.55 
DSS05 1 2 1 56.59 




Berdasarkan data tabel Gap Nilai Capability  Level as-is dengan to-be proses 
pada domain diatas di dapatkan grafik seperti gambar di bawah ini : 
 
Gambar 5.3 Grafik Capability Level  
Setelah dapat menemukan temuan-temuan dari hasil perhitungan 
capabilty level maka penulis dapat menganalisa kesenjangan apa yang terdapat 
dari hasil temuan tersebut. Dalam penentuan gap yang dilakukan, didapat dari 
analisis hasil dari wawancara dan observasi yang menghasilkan As is (kondisi 
terkini) dan To be (kondisi yang diharapkan).  Berikut merupakan penjabaran gap 
atau kesenjangan pada setiap domain  yang telah ditemukan oleh peneliti : 
Tabel 5.21 Analisis Gap 







-Menunjukkan bahwa PT.PLN Area Kediri  sudah 
mulai memiliki suatu perencanaan dalam 
mengelola kualitas TI yang ada. Namun tingkat 
kualitasnya belum dapat diukur karena belum 





-PT.PLN Area Kediri  sudah mulai membuat 
suatu perencanaan yang akan digunakan dalam 
melakukan proses pengembangan jaringan di 
instansi, namun aktifitasnya masih belum 
mengikutsertakan seluruh organisasi yang ada 
sehingga prosesnya masih sulit untuk berjalan 
dengan baik. 
APO01 
Manage the IT 
Management 
Framework  
-PT PLN Area Kediri tidak menggunakan 
kerangka kerja untuk melakukan evaluasi.  
-Evaluasi tata kelola IT dilakukan 2 kali setiap 





















bagian dari evaluasi keseluruhan pada PT PLN 
Area Kediri. 
APO02 
Manage Strategy  -PT.PLN Area Kediri telah memiliki suatu 
perencanaan terkait dengan strategis 
pengembagan TI di instansi, namun prosesnya 
masih belum memiliki prosedur yang baku. 
-Belum terdapat  rencana  strategi  dalam  
kerjasama dengan stakeholder terkait dan cara 
menghubungkan tujuan TI yang akan 
memberikan kontribusi untuk tujuan  strategis  
organisasi.  Tujuan  TI  mendukung program  






-Desain perencanaan arsitektur teknologi 
informasi yang berhubungan dalam 
pengembangan TI belum terdefinisi dengan 
jelas, sehingga aktivitas yang dilakukan masih 




-Belum terdapat sosialisasi prosedur 
perencanaan TI terkait penggunaan website 
yang telah dibuat oleh jajaran divisi TI kepada 
seluruh staff yang terlibat dalam 
pengembangan arsitektur TI. 
-Inovasi sudah dilakukan tapi masi pada 





-PT PLN Area Kediri belum melakukan 
dokumentasi manajemen siklus komunikasi 
rencana implementasi IT dengan mitra kerja dan 
proses monitoring untuk pemantauan dan 
pelaporan hasil kordinasi dengan mitra kerja 





-PT PLN Area Kediri memiliki pihak-pihak yang 
menjadi penghubung antar unit bisnis yang satu 
dengan yang lain, atau antar perusahaan 
dengan customer.  
-PT PLN Area Kediri belum melakukan 
pengawasan terhadap jalannya perkembangan 
tata kelola TI dan keselarasan antara investasi TI 
telah sesuai dengan kebutuhan TI di PT.PLN 





- divisi TI belum melakukan monitoring secara 
bertahap kepada tiap-tiap divisi untuk 
mengetahui misalkan adanya kebutuhan 




Divisi, sehingga divisi TI tidak hanya melakukan 






-Pegawai diberikan pelatihan dalam mengelola 
infrastruktur TI dan memberikan arahan atau 
saran ketika menghadapi masalah TI atau terjadi 
perubahan, hal ini agar dapat meningkatkan 
kinerja pegawai. Tetapi pelatihan yang 
dilakukan masih dilakukan secara informal dan 
dan secara lisan antar pegawai.  
BAI06 
Manage Changes -Pengelolaan perubahan pada sistem dalam 
melakukan perbaikan atau penambahan fitur 
masih dilakukan secara individual dan dalam 
kondisi mendadak tanpa terorganisir. Instansi 
belum melakukan pelaporan perubahan dalam 





Transitioning   
-Peninjauan kelayakan Teknologi Informasi di 
PT.PLN Area Kediri  hanya dilakukan apabila 
dibutuhkan saja. Tidak terdapat jadwal yang 
pasti dalam melakukan pengujian kelayakan 
sistem.  
DSS03 
Manage Problems  -PT.PLN Area Kediri  menyadari perlu adanya 
pengelolaan resiko masalah TI, namun masih 
belum ada prosedur resmi dan proses yang 
dilakukan belum terorganisir. Misalnya apabila 
terjadi kerusakan atau pemasalahan pada 
sistem, pihak PLN Area Kediri melakukan 
perbaikan secara individual dan dilakukan 
dalam kondisi mendadak tanpa terdapat 
prosedur resmi dan dokumentasi. 
-Dalam mengatasi pemasalahan maupun 
gangguan pada infrastruktur TI yang muncul 
pihak PLN akan memantau kerusakannya 
dahulu, tapi maintenance yang dilakukan masih 





-Menunjukkan bahwa PT.PLN Area Kediri belum 





-Dalam menjaga keamanan aset informasi telah 
dilakukan dengan memastikan keamanan dari 
luar maupun dari dalam, pihak instansi 
menyadari pentingnya keamanan TI, seperti 
membatasi user yang dapat mengakses sistem 




keamanan lingkungan dan prosedur 




-Menunjukkan bahwa PT.PLN Area Kediri  sudah 
memiliki perencanaan ketersediaan tata kelola 
TI di instansi yang akan digunakan, namun 
prosesnya belum belum mempunyai prosedur 
yang baku. Selain itu belum terdapat 
dokumentasi yang baku terkait pengelolaan tata 
kelola TI, sehingga tidak terdapat acuan yang 
digunakan dalam proses pengawasan tata 
kelola. 
-Dalam melakukan pengawasan TI, pihak PT.PLN 
Area Kediri belum memiliki prosedur resmi 
dalam melakukan pengawasan kontrol internal. 
Namun mereka melakukan monitoring pada 6 
bulan dan tidak terdokumentasi. 
5.1.5 Rekomendasi Perbaikan 
 Setelah didapatkan hasil audit yang dilakukan terhadap proses bisnis yang 
telah ditentukan. Setelah mendapatkan hasil dari capability level, maka dapat 
dibuat tabel rekomendasi dan perbaikan untuk mencapai target (To be). 
Rekomendasi perbaikan ini diperoleh dari hasil analisis terhadap hasil perhitungan 
capability level dan analisis gap sebagai bentuk perancangan solusi untuk 
memberikan suatu usulan perbaikan. Usulan perbaikan yang disusun diarahkan 
agar perusahaan dapat mencapai tingkat kematangan sesuai dengan yang 
diharapkan. Penetuan rekomendasi dilakukan dengan memberikan solusi 
perbaikan untuk proses setiap proses yang belum terpenuhi 100%. Dimulai dari 
seluruh proses yang terdapat pada tingkat kematangan pada level yang harus 
terpenuhi seluruhnya.   
Tabel 5.22 Rekomendasi Perbaikan 
Proses Deskripsi Rekomendasi Perbaikan 
EDM01 
Ensure Governance 
Framework Setting and 
Maintenance 
-PT.PLN Area Kediri  memerlukan suatu 
perencanaan dalam mengelola kualitas TI yang 
ada dengan  melakukan monitoring serta 
dokumentasi yang baku untuk melakukan 
maintenance.  
EDM02 
Ensure Benefits Delivery  -Mensosialisasikan hasil prosedur perencanaan 
TI terkait pengembangan jaringan di PLN dan 
penggunaan website yang telah dibuat oleh 
jajaran divisi TI kepada seluruh staff yang 
terlibat dalam pengembangan arsitektur TI. 
APO01 
Manage the IT 
Management 
Framework  
-PT PLN Area Kediri memerlukan kerangka kerja 





Manage Strategy  -PT PLN Area Kediri memerlukan suatu road  
map dapat  digunakan  untuk  menentukan 
inisiatif dan memantau pencapaian tujuan, 
kemudian memprioritaskan  inisiatif  dan  
menggabungkan mereka dalam peta jalan 
tingkat tinggi.  
-Membuat prosedur perencanaan 
pengembangan arsitektur TI yang meliputi 
pendefinisian rencana strategis TI, analisis 
kebutuhan TI, rencana pengelolaan investasi 
dan sumber daya TI, serta analisis resiko TI. 
Perencanaan dibuat secara detail seperti 
rancangan kebutuhan jaringan, penambahan 
bandwith, pengelolaan server dan website yang 
akan digunakan PT PLN Area Kediri untuk 
pengembangan TI. 
-Mendefinisikan kebijakan alokasi biaya 
investasi TI secara jelas dan terperinci mengenai 
pengadaan pengembangan jaringan, bandwith, 
server, biaya maintenance, dan aset TI yang lain. 
Serta mengalokasikan anggaran belanja sesuai 
dengan kebutuhan pengembangan proyek TI 
sehingga dapat menghindari adanya 
pembengkakan biaya. 
-Melakukan evaluasi dan pengawasan pada 
setiap langkah-langkah kinerja pengerjaan 
proyek TI secara berkala (satu bulan sekali) agar 
hasilnya sesuai dengan prosedur perencanaan 




-Melakukan perbaikan pada Desain 
perencanaan arsitektur teknologi informasi  
yang terdapat di PT PLN Area Kediri. 
APO04 
Manage Innovation  -Mensosialisasikan hasil prosedur perencanaan 
TI terkait penggunaan website yang telah dibuat 
oleh jajaran divisi TI kepada seluruh staff yang 
terlibat dalam pengembangan arsitektur TI. 
-Divisi TI dapat melakukan inovasi dengan 
menambah menu pengaduan pada sistem AP2T 
agar customer dapat berbagi pengalaman 
mengenai pembayaran pulsa istrik yang benar. 
APO08 
Manage Relationships  -Membuat jadwal penyelesaian proyek 
pembangunan arsitektur TI, agar proyek 
berjalan sesuai dengan jadwal dan anggaran 




-Melakukan dokumentasi terhadap siklus atau 
perputaran aktivitas yang saling 
berkesinambungan agar mampu menciptakan 
kontrol yang baik dalam memantau setiap 




-Meninjau kesesuaian antara kebutuhan 
kebijakan TI dengan prosedur peraturan 
pengembangan infrastruktur TI. Berdasarka 
kebijakan PT.PLN Area Kediri  terkait kontrak 
yang berlaku dengan pihak ketiga tentang 
pengadaan server, jaringan, dan bandwith. 
-Meninjau dan mengawasi jalannya 
perkembangan tata kelola TI dan memastikan 
keselarasan antara investasi TI telah sesuai 
dengan kebutuhan TI di PT.PLN Area Kediri . 
BAI03 
Manage Solutions 
Identification and Build  
-Identifikasi infrastruktur yang dibutuhkan dan 
lingkungan kerja, yaitu divisi TI senantiasa 
melakukan monitoring secara bertahap kepada 
tiap-tiap divisi untuk mengetahui misalkan 
adanya kebutuhan Teknologi informasi yang 
dibutuhkan oleh tiap Divisi, sehingga divisi TI 
tidak hanya melakukan maintenance apabila 




-Pegawai diberikan pelatihan dalam mengelola 
infrastruktur TI dan memberikan arahan atau 
saran ketika menghadapi masalah TI atau terjadi 
perubahan, hal ini agar dapat meningkatkan 
kinerja pegawai. 
BAI06 
Manage Changes -Membuat laporan dokumentasi pada setiap 
perubahan sistem yang telah dilakukan, seperti 
perubahan yang dilakukan pada perangkat 
hardware, software serta perubahan sistem yang 
digunakan oleh server. 
-Melakukan analisa dari dampak perubahan 
yang terjadi pada sistem. 
-Perubahan yang dilakukan disosialisasikan 




Transitioning   
-Membuat prosedur peninjauan kelayakan 
sistem yang didokumentasikan dengan format 
baku, sehingga dapat dijadikan pedoman dalam 
melakukan aktifitas uji kelayakan sistem di 
waktu mendatang. 
-Melakukan peninjauan dan pengujian pada 




yang baru untuk memastikan tidak ada 
permasalahan yang muncul. 
-Melaporkan dan mendokumentasikan hasil 
kegiatan peninjauan kelayakan sistem yang 
telah dilakukan 
-Melakukan pengawasan pada jalannya sistem 
untuk mengetahui apabila terjadi permasalah 
yang muncul. 
DSS03 
Manage Problems  -Membuat analisa resiko yang mungkin terjadi, 
misalnya resiko ketika jaringan atau server 
down atau salah satu alat asset rusak. Kemudian 
merancang solusi penyelesaian sesuai dengan 
permasalahan yang muncul. 
-mendokumentasikan analisa resiko yang 
terjadi pada format yang baku. 
DSS04 
Manage Continuity -Membuat format dokumentasi yang baku 
tentang manual prosedur untuk proses 
pengembangan TI. 
-Melakukan sosialisasi tentang dokumentasi 
manual prosedur yang telah dibuat kepada 
pegawai instansi yang terlibat. 
-Melakukan pembaharuan dokumentasi manual 
prosedur sesuai dengan kondisi pengembangan 




- Meninjau keamanan lingkungan yang akan 
digunakan untuk menempatkan infrastruktur TI 
secara berkala dan memastikan bahwa 
lingkungan fisik di sekitarnya bebas dari 
gangguan. Misalnya menempatkan 
infrastruktur TI seperti server dan hardware di 




-PT.PLN area kediri memerlukan dokumentasi 
yang baku terkait pengawasan pengelolaan tata 
kelola TI, sehingga terdapat acuan yang 
digunakan dalam proses pengawasan tata 
kelola. 
-PT.PLN Area Kediri perlu memiliki prosedur 
resmi dalam melakukan pengawasan kontrol 
internal. 
5.2 Penerapan Algoritma Genetika 
Algoritma genetika merupakan tipe Evolution Algorithm yang paling sering 
digunakan dalam menyelesaian suatu masalah, algoritma genetika memetakan 
suatu masalah menjadi string kromosom yang tersusun atas sejumlah gen yang 




bagus sebuah chromosome menjadi solusi yang feasible dimasukkan kedalam 
algoritma genetika(Putri & Mahmudy, 2016). 
5.2.1 Hasil rekomendasi perbaikan 
Hasil rekomendasi perbaikan menggunakan algritma genetika sesuai 
dengan parameter optimal dengan rata-rata nilai fitness terbaik yang didapatkan 
dari hasil pengujian adalah ukuran populasi sebesar 90, Banyaknya generasi pada 
algoritma genetika sebesar 250, dan nilai crossover rate sebesar 0.5 dan mutation 
rate sebesar 0.5, dan biaya Rp 110.000.000,00.  Di dapat hasil sebagai berikut. 
Tabel 5.23 Hasil rekomendasi perbaikan 






Dengan menggunakan GA dapat melakukan prediksi rekomendasi 
perbaikan dalam tahun tahun yang akan datang sehingga dapat mempermudah 
auditor dalam melakukan perbaikan yang diterapkan pada perusahaan. Sebagai 
contoh pada tabel 5.29 terdapat prediksi rekomendasi perbaikan yang dapat 
dilakukan dengan asumsi biaya yang sama yaitu sebesar Rp 110.000.000,00 dan 
asumsi bahwa proses yang sudah dilakukan pada tahun sebelumnya sudah 
mencapai level yang diharapkan.   
Tabel 5.24 Predikasi hasil rekomendasi perbaikan 
Tahun Rekomendasi perbaikan fitness 
2017 EDM02, DSS05,APO03,APO08,BAIO2 0,04 
2018 DSS04, EDM01,BAI06 0,04 
2019 APO04, APO01, BAI07 0,037 
2020 APO02, BAI03, BAI05, DSS06 0,034 
 
5.2.2 Demonstrasi via Aplikasi GA 
Aplikasi digunakan untuk mempermudah auditor dalam menentukan 
rekomendasi perbaikan menggunakan GA. Aplikasi menampilkan sebuah solusi 
yang merupakan solusi rekomendasi perbaikan COBIT 5 dari hasil perhitungan 
dengan menggunakan algoritma genetika.   
Aplikasi pemilihan rekomendasi perbaikan pada COBIT 5 menggunakan GA, 
menampilkan perhitungan menggunakan algoritma genetika untuk menentukan 
rekomendasi perbaikan COBIT 5. Antarmuka aplikasi digunakan oleh pengguna 
untuk berinteraksi dengan aplikasi ini. Antarmuka aplikasi ini terdiri dari halaman 





Gambar 5.4 halaman utama 
Keterangan : 
1. Data proses rekomendasi perbaikan beserta parameter biaya dan waktu    
2. TextBox untuk memasukkan ukuran populasi  
3. TextBox untuk memasukkan crossove rate  
4. TextBox untuk memasukkan mutation rate  
5. TextBox untuk memasukkan banyaknya generasi  
6. TextBox untuk Biaya yang dimiliki perusahaan 
7. Hasil dari rekondasi perbaikan proses menggunakan GA 
8. Button untuk memproses seluruh data menggunakan Algoritma Genetika 
Antarmuka aplikasi ini juga terdiri dari halaman hasil perhitungan 





Gambar 5.5 Halaman Hasil 
5.2.3 Alur Algoritma Genetika  
Penerapan algoritma genetika untuk menyelesaikan permasalahan memilih 
rekomendasi perbaikan pada setiap proses pada domain dengan maksimal untuk 
menaikan level pada capability level dengan biaya minimal yang dihasilkan 













Gambar 5.6 alur GA  
5.2.4 Data yang digunakan  
Data yang digunakan untuk menentukan rekomendasi perbaikan 
menggunakan GA adalah : 
1. Data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  data  rekomendasi 
perbaikan berdasarkan evaluasi tata kelola COBIT 5, beserta biaya dan waktu. 
2. Masukan lain yang diperlukan adalah parameter algoritma genetika berupa 
jumlah  populasi  (popSize),  jumlah  generasi,  crossover  rate  (cr),  dan mutation 
rate (mr).   
5.2.5 Representasi Kromosom 
Berikut adalah perhitungan menggunakan Algoritma Genetika untuk 
mendapat rekomendasi perbaikan dalam satu tahun perusahaan mendapatkan 
dana perbaikan dan hanya dapat memperbaiki maksimal 5 proses pada setiap 
domain. Dana yang di dapat perusahaan tersebut Rp 110.000.000,00 untuk 
memperbaiki domain proses. 
Pada studi kasus ini terdapat 16 domain di dalam proses, setiap rekomendasi 
perbaikan yang terdapat dalam proses memiliki biaya dan waktu yang beragam. 
Terdapat score biaya dan waktu pada setiap proses pada domain COBIT 5. Score 




Tabel 5.25 score Biaya dan Waktu 
Score Biaya Waktu 
1 5.000.000   
2 5.000.000< 10.000.000  
3 10.000.000 15.000.000  
4 15.000.000 20.000.000  
5 20.000.000- 25.000.000  
6 25.000.000 30.000.000  
7 35.000.000<N 12 < N (diatas satu tahun) 
Berdasarkan score pada tabel diatas di dapatkan score biaya dan waktu 
pada rekomendasi perbaikan pada proses dalam domain COBIT 5. Berikut ini 
adalah tabel yang menggambarkan biaya dari rekomendasi perbaikan dalam 
proses pada COBIT 5 : 
Tabel 5.26 Score Process pada COBIT 5 
NO PROSES Biaya Waktu Score biaya 
Score 
waktu 
1 EDM01  Rp15,000,000.00  6 bulan 3 3 
2 EDM02  Rp16,750,000.00 3 bulan 4 2 
3 APO01  Rp23,000,000.00  8 bulan 5 4 
4 APO02  Rp30,000,000.00  7 bulan 6 5 
5 APO03  Rp16,500,000.00  2 bulan 4 1 
6 APO04  Rp36,700,000.00  10 bulan 7 5 
7 APO08  Rp25,000,000.00  3 bulan 5 2 
8 BAI02  Rp10,000,000.00  4 bulan 2 2 
9 BAI03  Rp13,400,000.00  3 bulan 3 2 
10 BAI05  Rp30,500,000.00  8 bulan 7 4 
11 BAI06  Rp10,000,000.00  12 bulan 2 7 
12 BAI07  Rp21,380,000.00  7 bulan 5 4 
13 DSS03  Rp17,000,000.00  12 bulan 4 7 
14 DSS04  Rp23,000,000.00  8 bulan 5 5 
15 DSS05  Rp5,000,000.00  3 bulan 1 2 
16 DSS06  Rp12,000,000.00  7 bulan 3 4 
 
Pada penelitian ini, langkah pertama dalam membangun GA adalah 
mendefinisikan representasi kromosom yang tepat (encoding). Representasi 
kromosom yang baik sangat penting dilakukan karena akan mempengaruhi semua 
tahapan GA berikutnya(Mahmudy, 2013). Pada penelitian ini digunakan 
representasi kromosom permutasi yang menggambarkan  rekomendasi perbaikan 
pada proses dalam domain COBIT 5. Kromosom yang dibentuk berdasarkan jumlah 
rekomendasi perbaikan pada proses dalam COBIT 5 sebanyak 16 proses domain 
adalah: 
[1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16] 
 
Panjang gen dalam sebuah kromosom adalah 16, yang merupakan jumlah 
rekomendasi perbaikan pada proses dalam COBIT 5 sebanyak 16 proses domain. 




Position 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
Gen 1 12 13 2 14 3 4 5 15 16 11 6 10 7 8 9 
Gambar 5.7 Representasi Kromosom 
Berdasarkan data dari PT PLN Kediri, dalam satu tahun perusahaan 
mendapatkan dana perbaikan Rp 110.000.000,00 untuk memperbaiki domain 
proses. Berdasarkan permasalahan diatas untuk menentukan banyaknya gen yang 






 Berdasarkan persamaan diatas di dapat source code berikut untuk 
menentukan banyaknya gen yang digunakan dalam satu kromosom 
int biaya =0; 
int index =0; 
   while (biaya<110000000) { 
    biaya = biaya +parent.get(index).getbiaya(); 
    index = index+1 
} 
Contoh penerapannya sebagai berikut berikut : 
     Perbaikan yang dikerjakan 
 
P1 1 3 2 8 12 6 7 10 4 16 5 9 11 13 14 15 
Gambar 5.8 Representasi Kromosom P1 
Pada kromosom tersebut gen 1 sampai ke 5 bernilai biaya Rp 81.750.000,00 
. Nilai Rp 81.750.000,00 yang didapat di bawah Rp 110.000.000,00 sehingga 
digunakan untuk menghitung nilai fitness.  
 Evaluasi digunakan untuk menghitung nilai fitness dari setiap individu. 
Semakin besar nilai fitness maka semakin baik individu tersebut. Karena dalam 
kasus ini yang dicari adalah biaya yang optimal, maka nilai fitness dirumuskan 
dengan : 




Pada permasalahan diatas bobot waktu dan biaya sama pentinganya 
sehingga bernilai 1.  
Misal untuk menghitung nilai fitness dari P1, untuk lebih mudah 
membacanya dapat dijadikan seperti dibawah ini : 
P1 1 3 2 8 12 6 7 10 4 16 5 9 11 13 14 15 







5.2.6 Inisialisasi Kromosom 
Pada kasus ini perusahaan PT PLN Area Kediri harus mendapatkan domain 
proses yang optimal dengan biaya yang ada. Ditentukan jumlah popsize = 10, dan 
berikut adalah contoh individu yang terbentuk : 
P1 1 3 2 8 12 6 7 10 4 16 5 9 11 13 14 15 
P2 1 15 9 10 11 6 8 7 3 4 12 5 13 14 2 16 
P3 1 3 4 8 14 9 12 15 5 10 11 6 7 2 16 13 
P4 2 1 8 4 12 9 3 5 10 14 11 15 7 13 6 16 
P5 8 1 16 4 9 12 3 15 10 5 14 2 11 7 6 13 
P6 7 1 8 4 9 2 12 5 3 13 10 6 11 14 15 16 
P7 7 4 16 8 1 2 3 12 13 5 14 10 6 11 15 9 
P8 13 16 7 8 1 14 9 12 3 5 11 15 2 6 10 4 
P9 16 13 1 7 8 14 3 2 9 12 5 11 4 15 6 10 
P10 13 14 1 16 7 8 3 2 15 12 11 5 6 4 10 9 
Gambar 5.10 inisialisasi Kromosom  
5 gen pertama yang diberi warna biru adalah jumlah rekomendasi perbaikan 
yang dikerjakan. Misal pada P1 5 gen pertama adalah [1 3 2 8 12], maka perbaikan 
yang dilakukan adalah 1,3,2,8,12 yaitu pada proses EDM01, APO01, EDM02, 
BAI02, dan BAI07. 
5.2.7 Reproduksi 
Pada tahap reproduksi dilakukan crossover dengan metode one-cut point 
dan mutation dengan metode swap. Nilai crossover rate = 0,1 dan mutation rate 
= 0,1. Maka offspring yang terbentuk untuk masing-masing crossover dan mutasi 
adalah 1. 
Berikut adalah contoh proses dari one-cut point crossover jika secara 
random terpilih cut point nya adalah 3 serta parent yang terpilih adalah P4 dan P5: 
P4 2 1 8 4 12 9 3 5 10 14 11 15 7 13 6 16 
P5 8 1 16 4 9 12 3 15 10 5 14 2 11 7 6 13 
Gambar 5.11 One-cut point crossover 
Maka offspring yang terbentuk adalah : 
C1 2 1 8 4 12 9 3 5 16 15 10 14 11 7 6 13 
Gambar 5.12 kromosom yang terbentuk dari one-cut point crossover 
 Misal secara random terpilih P8 untuk dilakukan mutasi: 
P8 13 16 7 8 1 14 9 12 3 5 11 15 2 6 10 4 
                 
P8 13 16 5 8 1 14 9 12 3 7 11 15 2 6 10 4 





Maka offspring yang terbentuk adalah : 
C2 13 16 5 8 1 14 9 12 3 7 11 15 2 6 10 4 
Gambar 5.14 Kromosom dari swap mutation 
5.2.8 Evaluasi 
 Setelah dilakukan mutasi dan crossover di dapatkan 12 ndividu yang 
terbentuk seperti pada gambar berikut: 
P1 1 3 2 8 12 6 7 10 4 16 5 9 11 13 14 15 
P2 1 15 9 10 11 6 8 7 3 4 12 5 13 14 2 16 
P3 1 3 4 8 14 9 12 15 5 10 11 6 7 2 16 13 
P4 2 1 8 4 12 9 3 5 10 14 11 15 7 13 6 16 
P5 8 1 16 4 9 12 3 15 10 5 14 2 11 7 6 13 
P6 7 1 8 4 9 2 12 5 3 13 10 6 11 14 15 16 
P7 7 4 16 8 1 2 3 12 13 5 14 10 6 11 15 9 
P8 13 16 7 8 1 14 9 12 3 5 11 15 2 6 10 4 
P9 16 13 1 7 8 14 3 2 9 12 5 11 4 15 6 10 
P10 13 14 1 16 7 8 3 2 15 12 11 5 6 4 10 9 
C1 2 1 8 4 12 9 3 5 16 15 10 14 11 7 6 13 
C2 13 16 5 8 1 14 9 12 3 7 11 15 2 6 10 4 
Gambar 5.15 Kromosom  
 Evaluasi digunakan untuk menghitung nilai fitness dari setiap individu. 
Semakin besar nilai fitness maka semakin baik individu tersebut. Berikut ini adalah 
hasil fitness yang di hasilkan dari rumus fitness : 
Tabel 5.27 Fitness dari Parent 
P Kromosom Fitness 
P1 [1 3 2 8 12 6 7 10 4 16 5 9 11 13 14 15] 0.029411765 
P2 [11 5 9 10 11 6 8 7 3 4 12 5 13 14 2 16] 0.025641026 
P3 [1 3 4 8 14 9 12 15 5 10 11 6 7 2 16 13] 0.025 
P4 [2 1 8 4 12 9 3 5 10 14 11 15 7 13 6 16] 0.024390244 
P5 [8 1 16 4 9 12 3 15 10 5 14 2 11 7 6 13] 0.023809524 
P6 [7 1 8 4 9 2 12 5 3 13 10 6 1 14 15 16] 0.025641026 
P7 [7 4 16 8 1 2 3 12 13 5 14 10 6 11 15 9] 0.02 
P8 [13 16 7 8 11 4 9 12 3 5 1 11 5 2 6 10 4] 0.022222222 
P9 [16 13 1 7 8 16 3 2 9 12 5 11 4 15 6 10] 0.022222222 
P10 [13 14 1 16 7 8 3 2 15 12 11 5 6 4 10 9] 0.020408163 
C1 [2 1 8 4 12 9 3 5 16 15 10 14 11 7 6 13] 0.024390244 
C2 [13 16 5 8 1 14 9 12 3 7 11 15 2 6 10 4] 0.020833333 
5.2.9 Seleksi 
Seleksi dalam penelitian ini menggunakan elitism. Metode elisitim selection 
bekerja dengan cara mengurutkan nilai fitness semua kromosom yang terbentuk 
secara menurun dari fitness tertinggi hingga fitness terendah. Kromosom-
kromosom tersebut terdiri dari kromosom induk, kromosom anak dari hasil proses 




mempunyai nilai fitness tertinggi akan dipilih sejumlah ukuran populasi untuk 
melanjutan ke generasi selanjutnya (Alabsi & Naoum, 2012). Pada tabel berikut 
dapat dilihat kumpulan individu dari parent dan offspring.  














Kemudian dari kumpulan tersebut akan diambil individu yang memiliki nilai 
fitness paling besar sebanyak popSize yaitu 10. 
Tabel 5.29 Hasil Seleksi Elitism 
P(t+1) Asal P(t) Fitness 
P1 P1 0.029411765 
P2 P2 0.025641026 
P3 P6 0.025641026 
P4 P3 0.025 
P5 P4 0.024390244 
P6 c1 0.024390244 
P7 P5 0.023809524 
P8 P8 0.022222222 
P9 P9 0.022222222 
P10 c2 0.020833333 
 Setelah  dilakukan  proses  seleksi,  maka  dilanjutkan  dengan  memilih 
kromosom  terbaik  yang  dapat  ditentukan  berdasarkan  nilai  fitness  terbesar.  
kromosom  yang memiliki fitness terbesar adalah Parent ke-1 dengan nilai 0,029. 
Detail Parent ke-1 dapat dilihat pada Gambar berikut : 
posisi 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 Fitness 
P1 1 3 2 8 12 6 7 10 4 16 5 9 11 13 14 15 0.29 
Gambar 5.16 Detail Kromosom Terbaik  
 
